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Abstrak
 

Latar belakang: Status epileptikus konvulsivus (SEK) merupakan kegawatdaruratan epilepsi dengan angka

mortalitas yang tinggi dengan berbagai faktor yang memengaruhi. Keluaran pasien dengan SEK di

Indonesia belum banyak diteliti, namun berdasarkan studi pendahuluan, didapatkan angka mortalitas yang

cukup tinggi dibandingkan studi lainnya.

Metode penelitian: Penelitian ini dilakukan disain kohort prospektif untuk mengentahui keluaran kesintasan

pasien SEK selama 30 hari yang dirawat di Rumah Sakit Umum Pusat Nasional Cipto Mangunkusumo pada

bulan Januari 2019-Oktober 2020. Penyajian data kesintasan dilakukan dengan menggunakan kurva Kaplan-

meier dan dilanjutkan dengan analisis kesintasan menggunakan analisis cox-regression baik univariat

maupun multivariat.

Hasil: Terdapat 196 pasien dengan 200 episode SEK, dengan 61,5% disebabkan oleh etiologi intrakranial,

28,5% oleh etiologi ekstrakranial, dan 10% oleh putus/kurang dosis OAE. Tingkat kesintasan 30 hari pasien

SEK di RSCM secara umum adalah 56%. Kesintasan pada kelompok etiologi ekstrakranial (43,8%) lebih

buruk dibandingkan etiologi intrakranial (55,3%) (p=0,220; HR=1,303(0,843 – 2,016)). Berdasarkan analisis

univariat, faktor-faktor yang memengaruhi kesintasan adalah jenis kelamin, frekuensi bangkitan kejang,

tingkat kesadaran dan SKG selama periode SEK, perubahan dari SEK menjadi SENK, riwayat epilepsi,

jumlah komorbid, jumlah obat anti epilepsi (OAE) yang diberikan, penggunaan agen anestesi, terjadinya

SER dan SESR, adanya komplikasi dan jumlah komplikasi, terjadinya komplikasi hipotensi dan/atau gagal

nafas, serta lama perawatan di rumah sakit. Sedangkan berdasarkan analisis multivariat, faktor yang

memengaruhi kesintasan adalah riwayat epilepsi, jumlah komorbid, ada tidaknya komplikasi, dan adanya

komplikasi gagal nafas atau penggunaan ventilator.

Kesimpulan: Tingkat keisntasan 30 hari pasien SEK pada penelitian ini rendah. Etiologi ekstrakranial

memiliki tingkat kesintasan yang lebih buruk. terdapat 15 faktor lain yang memengaruhi kesintasan pasien

dengan SEK.

......Background: Covulsive status epilepticus (CSE) is an epileptic emergency with high mortality rate and

has various influencing factors. The outcome of patient with CSE in indonesia has not been widely studied,

and based on pre-eliminary study, the mortality rate was quite high compared to previous studies.

Methods: This prospective cohort study determine 30 days outcome of CSE patients that admitted to Cipto

Mangunkusumo Hospital in January 2019–October 2020. Overall survival rates for CSE and between 2

groups are presented by Kaplan-meier curve, then continued with a survival analysis using univariate and

multivariate cox-regression analysis.

Results: A total of 196 patient with 200 episode of CSE, with 61,5% due to intracranial etiology, 28,5% by

extracranial etiology, and 10% by OAE withdrawal. Overall 30 days survival rate for CSE patients at RSCM
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are 56%. The survival rate in extracranial etiology group (43,8%) was worse than intracranial etiology group

(55,3%) (p=0,220; HR=1,303(0,843 – 2,016)). In univariate analysis, factors that influence survival are

gender, seizure frequency, level of consciousness and GCS, evolution from CSE to NCSE, epilepsy history,

number of comorbids and anti-epileptic drugs (AED), use of anesthetics agents, the occurrence of refractory

status epilepticus and super refractory status epilepticus, the presence and number of complications, the

occurrence of hypotension and/or respiratory failure, and the hospital length of stay. Whereas in multivariate

analysis, factors that influenced survival rate were history of epilepsy, number of comorbidities, the

presence of complications, and the presence of respiratory failure or ventilator use.

Conclusion: Thirty days survival rates of CSE patients in this study was low. Extraxranial etiology has lower

survival rates. There are 15 factors that influence survival rates in patient with CSE.


